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ABSTRAK 

PT. BPRS Madina Mandiri Sejahtera atau lebih dikenal dengan Bank 
Madina Syariah adalah lembaga keuangan dengan prinsip syariah. Bank Madina 
Syariah melayani transaksi pendanan (tabungan dan deposito), transaksi 
pembiayaan (pinjaman) dan juga pelayananan  berupa zakat, infak, ṣadaqoh serta  
payment point, sehingga di bank ini memiliki produk yang variatif. Salah satu 
produk terbaru dari Bank Madina Syariah adalah Tabungan Arisan iB Madina. 
Tabungan Arisan iB Madina adalah gabungan dari tabungan wadī’ah dan arisan. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang Tabungan 
Arisan iB Madina di Bank Madina Syariah. Permasalahan  yang terjadi dalam 
Tabungan Arian iB Madina adalah nasabah peserta tabungan arisan yang menang 
arisan tidak perlu membayar kembali di bulan selanjutnya dengan kata lain 
nasabah tersebut telah putus arisan, sehingga saat pengundian tabungan arisan 
tersebut menimbulkan ketidakpastian dalam memperoleh arisan serta 
ketidakpastian jangka waktu berlangsungnya akad yang sebernarnya. Selain itu, 
pada akad tabungan arisan tertera adanya bonus yang diberikan oleh bank berupa 
uang tunai, sehingga hal tersebut bertentangan dengan ketentuan DSN MUI yang 
mengatur tentang Hadiah dalam Penghimpunan Dana Lembaga Keuangan 
Syariah. Maka dari itu, Penyusun tertarik untuk meneliti Tabungan Arisan iB 
Madina di PT. BPRS Madina Mandiri Sejahtera. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 
research) yaitu penelitian dengan mengumpulkan data di kegiatan lapangan. Sifat 
penelitian ini prespektif. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara dengan lima orang responden pegawai Bank Madina Syariah, 
observasi, dan dokumen pendukung yang berhubungan dengan penelitian ini.  
Penelitian ini untuk mengetahui secara lebih dalam tentang akad Tabungan Arisan 
iB Madina di Bank Madina Syariah dan menganalisa resiko di dalam produk 
tersebut sesuai dengan pandangan islam. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Tabungan Arisan iB Madina 
pada akad Tabungan Arisan iB Madina terdapat beberapa yang tidak sesuai 
dengan Fatwa DSN No 86/DSN MUI-/XII/2012 tentang Hadiah dalam 
Penghimpunan Dana Lembaga Keuangan Syariah. Selain itu, produk Tabungan 
Arisan iB Madina masih terdapat ketidakpastian atau garar dalam hal penyerahan 
dana dan jangka waktu berlangsungnya akad. 

 
Kata kunci: Tabungan Arisan, Tabungan Wadī’ah, Garar. 
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MOTTO 

 

Jangan takut berjuang sendiri untuk meraih kesuksesan, karena jalan 

menuju kesuksesaan setiap orang berbeda-beda. 

 

 

Kita semua adalah pemeran utama, nikmati dan mainkanlah peran dengan 

baik maka kita akan mendapatkan penghargaan yang terbaik pula. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

Transliterasi yang dipakai oleh penulis berpedoman pada Surat Keputusan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor 0543 b/u/1987 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 alif - Tidak dilambangkan ا

 ba’ b be ب

 ta’ t  te ت

 ṡa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 ḥa’ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha’ kh ka  dan ha خ

 dal d de د

 zȧl ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ta’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط
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 za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain g ge غ

 fa’ f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l ‘el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wawu w w و

 ha’ h ha ھ

 hamzah ' Apostrof dipakai di awal kata ء

 ya’ y ye ي

 

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 ditulis dengan muta’addidah متعدِّدة

 ditulis dengan ‘iddah  عدَّة

III. Ta’ Marbuttah di akhir kata 

A. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis dengan hikmah حكمة

 ditulis dengan jizyah جزية
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(ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan 

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

B. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ditulis Kar كرمة الأولياء  

C. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dhammah ditulis t. 

  ditulis dengan زكاة الفطر

IV. Vokal Pendek 

 (fathah)  ditulis a;       كتب    ditulis kataba 

 (kasrah)  ditulis i;        سئل   ditulis su'ila 

̛ (dammah) ditulis u;      فرض    ditulis farḍun 

V. Vokal Panjang 

A. Fathah + alif ( ََا )  ditulis ā;   قال   ditulis qāla 

B. Fathah + ya’ mati ( اَي ) ditulis ā;   تبسى ditulis tansā 

C. Kasrah + ya’ mati ( ِيْا  ) ditulis ī;   فيل  ditulis qīla 

D. dammah + wawu mati (  ْاُو ) ditulis ū;  فروض ditulis furūḍ 
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VI. Vokal Rangkap 

A. Fathah + ya’ mati  ditulis ai;   بينكم   ditulis bainakum 

B. Fathah + wawu mati  ditulis au;  قول    ditulis qaul 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 ditulis a'antum  أأنتم 

 ditulis u’iddat  أعدت 

  ditulis la'in syakartum  لئن  شكرتم

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 ditulis al-Qur’ān  القرآن 

 ditulis al-Qiyās  القياس 

b. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis dengan menyebabkan syamsiyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya 

 ’ditulis as-samā  السماء 

 ditulis asy-syams  الشمس 
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IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 ditulis zawl al-furūḍ  ذوى الفروض 

 ditulis Ahl as-sunnah   اھل السنه 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Beberapa tahun belakangan ini, sistem keuangan islam semakin 

berkembang luas. Hal ini tampak pada semakin banyaknya variasi instrumen 

keuangan yang beredar di dalam sistem keuangan. Perkembangan instrumen 

keuangan ini sejalan dengan perkembangan dari lembaga-lembaga keuangan itu 

sendiri. Indonesia sebagai bagian dari komunitas internasional, juga terlibat di 

dalam perkembangan tersebut. Hal ini tercermin dari tumbuhnya berbagai 

lembaga keuangan, seperti lembaga sekuritas, lembaga asuransi dan perbankan 

syariah. Seiring dengan perkembangan lembaga keuangan konvensional.1 

Lembaga keuangan (Financial Institution) adalah suatu perusahaan yang 

usahanya bergerak dibidang jasa keuangan. Artinya kegiatan dilakukan oleh 

lembaga ini akan selalu berkaitan dengan bidang keuangan, apakah penghimpun 

dana, menyalurkan, dan/atau jasa-jasa keuangan lainnya.2 Lembaga keuangan 

merupakan bagian dari dunia bisnis dalam tata perekonomian modern. Perusahaan 

berskala besar selalu membutuhkan pembiayaan untuk mendapatkan modal 

sebagai faktor produksi yang tidak mungkin terpenuhi tanpa adanya lembaga 

keuangan.3 

                                                            
1 Neni Sri Imaniyati, Perbankan Syariah dalam perspektif Hukum Ekonomi, Cet Ke-1 

(Bandung: Mandar maju, 2013), hlm 48. 
 
2 Burhanuddin S, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah, Cet Ke-1 (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2010), hlm 1. 
3 Ibid., hlm. 15. 
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Lembaga keuangan berkembang tidak hanya pada lembaga keuangan bank 

saja, tetapi sudah merambah ke lembaga keuangan non bank. Lembaga keuangan 

bank tersebut berupa perbankan yang operasionalnya berbasis syariah ataupun 

konvensional. Perbankan sendiri  mempunyai arti segala sesuatu yang 

menyangkut tentang bank, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan 

proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya.4  

Menurut hukum perbankan yang berlaku saat ini, Indonesia adalah negara 

yang menganut konsep perbankan nasional dengan sistem ganda (dual banking 

system). Artinya bahwa selain ada perbankan konvensional yang beroperasi 

berdasarkan sistem “bunga”, juga ada perbankan lain yang menjalankan kegiatan 

usahanya berdasarkan prinsip-prinsip syariah.5  

Era dual banking system ini dimulai sejak 1992 dengan diberlakuknnya 

Undang-Undang nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan, yang kemudian 

dipertegas melalui Undang-Undang nomor 10 tahun 1998 yang merupakan 

amandemen Undang-Undang nomor 7 tahun 1992. Melalui perubahan UU 

tersebut perbankan syariah telah mendapatkan pengakuan yang lebih tegas, yakni 

dengan penyebutan bank berdasarkan prinsip syariah.6 Hal ini memberikan 

kesempatan kepada perbankan untuk menjalankan kegiatan usaha dibidang 

                                                                                                                                                                   
 
4 Undang-Undang No 10 Tahun 1998 tentang perubahan Undang-undang No 7 Tahun 

1992 tentang perbankan. 
 
5 Burhanuddin S, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah, hlm. 15. 
 
6 Abdul Ghofur Anshori, Pembentukan Bank Syariah Melalui Akuisisi dan Konversi 

(Pendekatan Hukum Positif dan Hukum Islam), Cet Ke-1 (Yogyakarta: UII Press, 2010), hlm 17. 
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keuangan secara berdampingan. Selain itu memberikan alternatif pilihan kepada 

masyarakat untuk memilih lembaga mana yang akan mereka gunakan. 

Perbankan syariah merupakan salah satu jenis perbankan yang ada di 

Indonesia. Menurut Undang-Undang No 21 tahun 2008  tentang perbankan 

syariah, perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank 

Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta 

cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. 

Pertumbuhan ekonomi disektor perbankan membuat perbankan syariah 

mulai merambah ke masyarakat golongan ekonomi lemah. Perbankan disektor ini 

sering disebut Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).  Menurut Undang-

Undang perbankan syariah pasal 1 ayat 9, Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS) adalah bank syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu 

lintas pembayaran.7  

BPRS terfokus untuk melayani Usaha Mikro dan Kecil (UMK) yang 

menginginkan proses mudah, pelayanan cepat dan persyaratan ringan. BPRS 

memiliki petugas yang berfungsi sebagai armada antar-jemput setoran dan 

penarikan tabungan/deposito termasuk setoran angsuran pembiayaan. Pelayanan 

ini sangat relevan dengan kebutuhan masyarakat UMK yang cenderung tidak bisa 

meninggalkan usaha kesehariannya di pasar/ toko/rumah.8 

Prinsip syariah dalam BPRS diberlakukan untuk transaksi pendanaan 

(tabungan dan deposito) maupun pembiayaan (pinjaman). BPRS mengelola dana 

                                                            
7 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. 
 
8 Rochmadi Usman, Aspek Hukum, Perbankan Syariah di Indonesia, Cet Ke-1 (Jakarta: 

Sinar Grafika, 2012), hlm 58. 
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masyarakat dengan sistem bagi hasil. Dengan sistem bagi hasil, masyarakat 

penyimpan dana akan mendapatkan bagi hasil secara fluktuasi karena sangat 

bergantung kepada pendapatan yang diperoleh BPRS. Untuk itu perlu di sepakati 

nisbah (porsi) di awal transaksi. Setiap tabungan deposito yang disimpan di BPRS 

mendapat jaminan dari Lembaga Penjamin Simpanan (LPS), sepanjang sesuai 

ketentuan yang berlaku, sehingga masyarakat akan tetap merasa aman untuk 

menyimpan dananya di BPRS.9 

Seperti BPRS pada umumya yang berpegang pada prinsip syariah, BPRS 

Madina Mandiri Sejahtera juga memberlakukan transaksi dengan sistem bagi 

hasil. Salah satu transaksi yang menggunakan sistem bagi hasil adalah tabungan. 

Tabungan (saving deposit) merupakan jenis simpanan yang sangat popular di 

lapisan masyarakat Indonesia mulai dari masyarakat kota hingga masyarakat di 

pedesaan.10 Tabungan yang dinamai dengan Tabungan Arisan iB Madina ini juga 

diminati oleh para nasabahnya. Selain itu untuk membuka tabunganpun juga 

tergolong mudah dan sederhana, namun persyaratan di setiap bank syariah bisa 

berbeda-beda. 

Tabungan Arisan iB Madina ini merupakan perpaduan atau gabungan dari 

tabungan dan arisan, dimana nasabah yang keluar namanya tidak perlu menyetor 

kembali untuk periode selanjutnya. Akad yang digunakan pada produk ini adalah 

akad Wadī’ah. Berkaitan dengan produk tabungan Wadī’ah, bank syariah 

menggunakan akad Wadī’ah yad ḍamānah. Dalam hal ini, nasabah bertindak 

                                                            
9 Ibid. 
 
10 Ismail, Perbankan Syariah, Cet Ke-1 (Jakarta: Kencana, 2011), hlm 74. 
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sebagai penitip yang memberikan hak kepada Bank Syariah untuk menggunakan 

atau memanfaatkan uang atau barang titipannya, sedangkan Bank Syariah 

bertindak sebagai pihak yang dititipi dana atau barang yang disertai hak untuk 

menggunakan atau memanfaatkan dana atau barang tersebut. 11  

Mengingat Wadī’ah yad ḍamānah ini mempunyai implikasi hukum yang 

sama dengan qarḍ, maka nasabah penitip dan bank tidak boleh saling menjanjikan 

untuk menghasilkan keuntungan harta tersebut. Namun demikian, bank 

diperkenankan memberikan bonus kepada pemilik harta titipan selama tidak 

diisyaratkan dimuka. Dengan kata lain, pemberian bonus merupakan kebijakan 

Bank Syariah semata yang bersifat sukarela.12  

Seringkali ditemukan di berbagai tempat bahwa mekanisme arisan 

dilakukan dengan cara mengumpulkan uang atau barang yang nilainya sama 

antara satu orang dengan orang lain yang kemudian diundi di hadapan banyak 

orang yang mengikuti arisan tersebut. Namun beberapa bank yang mempunyai 

produk tabungan dengan sistem arisan mempunyai cara yang berbeda dengan 

arisan pada umumnya. Misalnya di Bank Madina Syariah ini. Setiap nasabah yang 

mengikuti tabungan arisan ini tidak perlu membayar lagi apabila nasabah telah 

menjadi pemenang undian arisan. Maka dari itu, undian tersebut menimbulkan 

ketidakpastian kapan nasabah mendapatkan arisan sekaligus ketidakpastian kapan 

penyerahan uang nasabah yang telah dibayarkan kepada bank.  

                                                            
11 Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih dan Keuangan, Cet Ke-9, (Jakarta: 

Rajawali pers, 2013) hlm. 357. 
 
12 Ibid. 
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Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis tertarik mengangkat judul 

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tabungan Arisan iB Madina di PT BPRS 

Madina Mandiri Sejahtera. Ketertarikan peneliti dalam meneliti di PT BRPS 

Madina Mandiri Sejahtera karena adanya unsur ketidakpastian (garar) kapan 

nasabah dalam memperoleh tabungan arisan dan kapan penyerahannya.   

B. Pokok Masalah 

Dari latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana akad dari produk Tabungan Arisan iB Madina? 

2. Bagaimana mekanisme produk Tabungan Arisan iB Madina? 

3. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap Tabungan Arisan iB 

Madina? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan penyusun dalam melaksanakan penyusunan penelitian ini untuk 

menjelaskan: 

1. Apa yang dimaksud dengan tabungan sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

2. Akad pada Tabungan Arisan iB Madina. 

3. Mekanisme produk Tabungan Arisan iB Madina di PT BPRS Madina 

Mandiri Sejahtera. 
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Pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan, 

sebagai: 

1. Pengetahuan dan alternatif pilihan bagi masyarakat dalam menentukan 

tabungan arisan. 

2. Salah satu bahan kajian dalam pengembangan fikih perbankan. 

3. Alat informasi bagi para akademisi yang ingin meneliti tentang 

Tabungan Arisan dengan sudut pandang yang berbeda. 

D. Telaah Pustaka 

Berdasarkan literatur yang ditelusuri oleh penyusun tentang Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Tabungan Arisan iB Madina di PT. BRPS Madina 

Mandiri Sejahtera, maka penyusun menemukan beberapa literatur yang berkaitan 

dengan tabungan arisan tetapi dengan obyek yang berbeda-beda, diantaranya: 

Ascarya (2007) dalam judul buku “Akad dan Produk Bank Syariah”. Buku 

ini menjelaskan tentang akad dan produk bank syariah yang berlaku umum di 

mana pun, maupun berbagai akad dan produk bank syariah yang khusus berlaku 

di Negara-negara tertentu, seperti Sudan, Pakistan, Malaysia, dan Indonesia.13 

Skripsi yang disusun oleh Wahyu Rina Uswatun Hasanah pada tahun 2009 

dengan skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan 

Arisan Haji di Paguyuban Tabungan Biaya Ibadah Haji Fatabiqul Khairat Klaten 

2007-2008” ini membahas tentang praktik arisan haji sebagai sarana bagi 

masyarakat ekonomi kelas bawah untuk mewujudkan syarat mampu ibadah haji. 

                                                            
13 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008). 
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Sehingga apabila ia belum mampu secara finansial maka ia tidak diwajibkan 

untuk pergi haji.14 

Skripsi yang disusun oleh Isti Nur Solikhah pada tahun 2010 dengan 

skripsi berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Arisan Kurban 

Jamaah Yasinan Dusun Candikarang, Desa Sardonoharjo, Kecamatan Ngaglik, 

Kabupaten Sleman” ini membahas tentang arisan dengan perolehan arisan 

diberikan dalam bentuk hewan kurban, namun pada prakteknya terkadang masih 

ada peserta arisan yang mendapat undian meminta uang seharga seekor kambing 

dengan alasan bahwa akan dipakai untuk aqiqah. Sehingga pelaksanaan arisan ini 

kurang menerapkan azaz keadilan.15 

Skripsi yang disusun oleh Ayu Hartanti pada tahun 2014 dengan skripsi 

berjudul “Pelaksanaan Tabungan Muḍārabah Arisan di BPR Syariah Al Salam 

Bandung” ini membahas tentang tabungan arisan yang memiliki dua akad dalam 

satu transaksi dan tabungan ini mengandung unsur garar karena ketidakjelasan 

dalam pengundian yang dilakukan pada tabungan muḍārabah arisan ini. 

Skripsi yang disusun oleh Agustina Fiqi Zakiyya pada tahun 2013 dengan 

skripsi berjudul “Pengaruh Bonus Wadī’ah, Inflasi dan Pendapatan nasional 

Terhadap Simpanan Wadī’ah pada Bank Umum Syariah tahun 2005-2012” ini 

membahas tentang besarnya pengaruh bonus Wadī’ah, inflasi dan pendapatan 

                                                            
14 Wahyu Rina Uswatun Hasanah, “ Tinjauan Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Arisan 

Haji di Paguyuban Biaya Ibadah Haji Fastabiqul Khairat Kalten 2007-2008”, skripsi, Diajukan 
kepada Fakultas Syari’ah dan Hukum jurusan Muamalat, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009. 

 
15 Isti Nur Solikhah, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Arisan Kurban 

Jamaah Yasinan Dusun Candikarang, Desa Sardonoharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten 
Sleman”, Skripsi, Diajukan kepada Fakultas Syari’ah dan Hukum jurusan Muamalat, UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2010. 
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nasional (PDB) terhadap simpanan Wadī’ah Bank Umum Syariah (BUS) pada 

periode 2005 sampai 2012.  Dimana penelitian ini menunjuk tiga bank umum 

syariah yaitu Bank Muamalat Indonesia (BMI), Bank Syariah Mandiri (BSM) dan 

Bank Syariah Mega Indonesia (BSMI). Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan menggunkan regresi linier berganda. 

Setelah melakukan penelusuran literatur baik skripsi ataupun buku yang 

berkaitan dengan permasalahan ini, penyusun belum menemukan penelitian yang 

sama dengan judul penelitian ini. 

E. Kerangka Teoritik 

Hal penting yang membedakan bank Islam dari bank konvensional adalah 

adanya Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang bersifat independen dan 

kedudukannya sejajar dengan dewan komisaris. Tugas DPS adalah melakukan 

pengawasan pada bank Islam yang mengacu pada Fatwa Dewan Syariah Nasional 

(DSN) serta norma-norma syariah yang menyangkut operasionalisasi bank, 

produk bank islam, dan moral manajemen.16 Menurut pasal 1 angka 9 PBI 

No.6/24/PBI/2004, disebutkan bahwa: “DSN adalah dewan yang dibentuk oleh 

Majelis Ulama Indonesia yang bertugas dan memiliki wewenang untuk 

memastikan kesesuaian produk, jasa, dan kegiatan usaha bank dengan prinsip 

syariah.”17 

 

                                                            
16 Widyaningsih dkk, Bank dan Asuransi Islam di Indonesia, Cet Ke-2, (Jakarta: 

Kencana, 2005), hlm. 80. 
 
17 Ibid., hlm. 81 
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Dalam perbankan syariah hal yang harus dihindari atau dihilangkan dalam 

operasional bank syariah adalah garar, maisir, dan riba. Sehingga perbankan 

syariah berpedoman pada fatwa-fatwa yang dikeluarkan oleh Dewan Syariah 

Nasional – Majelis Ulama Indonesia, salah satunya yaitu fatwa Dewan Syariah 

Nasional  Nomor 02/DSN-MUI/IV/2000 tentang tabungan.  

Selain itu penulis menggunakan teori uncertainty atau teori ketidakpastian. 

Teori ini mengemukakan bahwa ketidakpastian dapat terjadi karena empat hal, 

yaitu ketidakpastian dalam pertukaran, ketidakpastian dalam permainan, 

ketidakpastian dalam bisnis atau investasi, dan ketidakpastian dalam resiko murni. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, dengan 

menggunakan metode penelitian lapangan (Field Research). Penelitian lapangan 

adalah peneliti berangkat dari pengamatan tentang suatu fenomenon dalam suatu 

keadaan alamiah. Untuk itu maka pendekatan ini terkait erat dengan pengamatan-

berperanserta.18 

2. Fokus dan Lokasi Penelitian 

Fokus penelitian adalah Tabungan Arisan iB Madina. Lokasi penelitian ini 

adalah PT. BPRS Madina Mandiri Sejahtera yang beralamat di jalan Parangtritis 

KM 3,5 sewon, Bantul. 

 

                                                            
18 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet Ke-27, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2010), hlm. 26. 
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3. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat preskriptif yaitu suatu penelitian yang ditujukan 

untuk mendapatkan saran-saran mengenai apa yang harus dilakukan untuk 

mengatasi masalah-masalah tertentu.19 

4. Metode Pengumpulan Data 

a. Data Primer 

1) Wawancara 

Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara 

dengan menggunakan petunjuk umum wawancara. Jenis 

wawancara ini mengharuskan pewawancara membuat kerangka 

dan garis besar pokok-pokok yang dirumuskan tidak perlu 

ditanyakan secara berurutan. Demikian pula penggunaan dan 

pemilihan kata-kata untuk wawancara dalam hal tertentu tidak 

perlu dilakukan sebelumnya.20 Pelaksanaan wawancara dan 

pengurutan pertanyaan disesuaikan dengan keadaan responden 

dalam konteks wawancara sebenarnya.21 

2) Observasi 

Penyusun menggunakan observasi tak terstruktur. Dengan 

demikian pada observasi ini pengamat harus mampu secara pribadi 

                                                            
19 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Cet Ke-3, (Jakarta: UI Press, 2010), 

hlm. 10. 
20 Ibid., hlm. 187. 
 
21 Ibid. 
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mengembangkan daya pengamatannya dalam mengamati suatu 

objek.22 

3) Data Sekunder 

Data yang diperoleh untuk melengkapi dan mendukung 

data primer. Data sekunder ini berasal dari dokumen resmi di 

antaranya dokumen-dokumen ilmiah, internet, bulletin, dan 

literatur yang berkaitan dengan permasalahan tabungan dan arisan. 

5. Analisis Data 

Dalam penelitian ini analisis data menggunakan metode deduktif 

yaitu diawali dengan mengemukakan teori-teori, dalil-dalil kemudian 

dibuktikan dengan fakta-fakta yang ada di lapangan. Tahapan-tahapan 

yang dalam penelitan ini adalah tahapan observasi, pengumpulan data 

produk Tabungan Arisan iB Madina di PT. BPRS Madina Mandiri 

Sejahtera, merumuskan teori yang dipakai dalam penelitian, yang terakhir 

perumusan hipotesis.  

 

 

 

 

 

 

 

                                                            
22 Ibid., hlm. 16. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan penelitian ini terbagi menjadi beberapa bab, 

yaitu: 

BAB Pertama, berisi tentang pendahuluan yang menjabarkan tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah 

pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, sistematika penulisan. Bab ini 

akan mengantarkan dalam pembahasan bab-bab selanjutnya. 

BAB Kedua, pada bab ini khusus berupa gambaran umum tentang tabungan 

arisan meliputi pengertian tabungan, macam-macam tabungan, ketidakpastian 

dalam bisnis dan investasi syari’ah. 

BAB Ketiga, dalam bab ini membahas tentang profil BPRS Madina Mandiri 

sejahtera, meliputi, letak geografis, sejarah, kondisi sosial, struktur organisasi. 

Kemudian jenis-jenis Tabungan Arisan iB Madina. Selain itu berisi tentang 

produk pelaksanaan Tabungan Arisan iB Madina. 

BAB Keempat, membahas tentang analisis akad Tabungan Arisan iB Madina, 

dan analisis resiko pada produk Tabungan Arisan iB Madina. 

BAB Kelima, bab terakhir ini mengenai kesimpulan serta jawaban atas pokok 

masalah yang ada dan yang telah dianalisis pada bab sebelumnya. Bab ini juga 

disertai dengan saran-saran yang bermanfaat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahsan pada bab seblumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa Pengembangan produk yang dilakukan oleh perbankan 

merupakan salah satu inovasi untuk menarik para nasabah dalam 

menggunakan produk perbankan tersebut. Terutama inovasi produk 

funding untuk merekrut nasabah dengan dana murah, agar masyarakat 

lebih mengenal bank tersebut dan menjadi lebih loyal kepada bank. Bank 

diberi kebebasan dalam melakukan inovasi, tetapi juga harus mengikuti 

peraturan yang berlaku. 

Bank Madina Syariah merupakan salah satu bank yang melakukan 

inovasi pada produknya. Produk yang diinovasikan adalah Tabungan 

Arisan iB Madina. Dimana produk tersebut perpaduan antara tabungan dan 

arisan. Pada dasarnya produk ini adalah tabungan dengan akad wadī’ah, 

namun dalam mekanisme pelaksanaanya sistem arisan gugur, yaitu peserta 

yang telah menang arisan dianggap gugur dalam arisan dan selanjutnya 

tidak membayar setoran lagi di bulan selanjutnya. 

Pelaksanaan produk Tabungan Arisan iB Madina telah berjalan 

cukup lancer. Namun, akad tabungan arisan ini tidak sesuai dengan Fatwa 

DSN No 86/DSN MUI-/XII/2012 Tentang Hadiah dalam Penghimpunan 
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Dana Lembaga Keuangan Syariah bahwa hadiah tidak diperbolehkan 

dalam bentuk uang. Selain itu, tabungan arisan juga tidak sesuai dengan 

ketentuan lain yang ada pada fatwa ini, yaitu hadiah promosi yang 

diberikan oleh LKS sebelum terjadinya akad. 

Disamping itu, dari mekanisme Tabungan Arisan iB Madina masih 

terdapat unsur ketidakpastian atau garar. Letak garar pada tabungan 

arisan berada di pemenang nasabah yang hanya 25% dari total nasabah 

untuk paket A dan 18% dari total nasabah untuk paket B. selain itu, sifat 

yang untung-untungan, apakah dia akan menang arisan dan mendapat 

bonus atau tidak dan tidak ada kejelasan waktu penyerahan yang 

sebenarnya. Hal tersebut dapat diketahui dari awal pelaksanaan Tabungan 

Arisan.  

Dalam hal ini, Tabungan Arisan iB Madina jika ditinjau dari 

hukum Islam belum sesuai karena Tabungan Arisan iB Madina masih 

bertentangan dengan peraturan yang berlaku bagi perbankan syariah. 

Maka dari itu diperlukan adanya evaluasi produk-produk bank syariah, 

terutama produk Tabungan Arisan iB Madina di PT. BPRS Madina 

Mandiri Sejahtera. 
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B. Saran 

Setelah melakukan penelitian di PT. BPRS Madina  Mandiri 

Sejahtera (Bank Madina Syariah) di Bantul, peneliti melihat ada beberapa 

hal yang perlu mendapat perhatian, yaitu: 

1. Dalam akad sebaiknya hadiah promosi berupa barang dan/atau jasa 

karena di dalam fatwa DSN MUI No 85 tentang Hadiah dalam 

Penghimpunan Dana Lembaga Keuangan Syariah telah menjelaskan 

bahwa dilarangnya hadiah promosi berupa uang. 

2. Tabungan Arisan iB Madina sebaiknya di lanjutkan dan dikembangkan 

karena tabungan ini berguna bagi nasabah agar dapat menabung secara 

berkelanjutan dan sebagai salah satu alternatif cara menabung yang 

menyenangkan bagi nasabah. 

3. Dalam penelitian ini para akademisi yang tertarik meneliti tentang 

tabungan arisan dapat meneruskan penelitian penulis dengan sudut 

pandang yang berbeda, karena penelitian tentang tabungan arisan ini 

sangat menarik untuk dikaji. 
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FATWA 
DEWAN SYARI’AH NASIONAL 
Nomor 86/DSN-MUI/XII/2012 
Tentang 
Hadiah dalam Penghimpunan Dana Lembaga Keuangan Syariah 

حِيمِ  نِ ٱلرَّ حْمَٰ ِ ٱلرَّ َّ  بسِْمِ ٱ

Dewan Syariah Nasional - Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI), setelah 

Menimbang :

a. bahwa Lembaga Keuangan Syariah (LKS) melakukan penghimpunan 
dana berupa tabungan, deposito, dan giro dengan akad yang sesuai 
syariah, yaitu wadi'ah dan mudharabah; 

b. bahwa dalam rangka menarik minat masayarakat terhadap produk 
penghimpunan dana, LKS memberikan hadiah kepada nasabah 
penyimpan, baik berupa hadiah promosi maupun hadiah bagi dana 
simpanan nasabah; 

c. bahwa industri keuangan syariah dan masyarakat memerlukan kejelasan 
hukum syariah sebagai landasan operasional pemberian hadiah dalam 
penghimpunan dana LKS; 

d. bahwa berdasarkan pertimbangan huruf a, b, dan c, Dewan Syariah 
Nasional - Majelis Ulama Indonesia, memandang perlu untuk 
menetapkan fatwa tentang hadiah dalam penghimpunan dana LKS untuk 
dijadikan pedoman. 

Mengingat :

1. Firman Allah SWT: 
a. QS. al-Ma'idah [5]: 1:  

 … يُّھاَ الَّذِيْنَ آمَنوُْا أوَْفوُْا باِلْعُقوُْدِ ياَأَ 

"Hai orang yang beriman! Tunaikanlah akad-akad itu …" 

b. QS. al-Isra' [17]: 34:  

 ... وَأوَْفوُْا باِلْعَھْدِإنَِّ الْعَھْدَ كَانَ مَسْئوُْلاً  ...

"… Dan tunaikanlah janji-janji itu, sesungguhnya janji itu akan 
dimintai pertanggung jawaban …" 

c. QS. al-Baqarah [2]: 275:  

باَ ... مَ الرِّ ُ الْبيَْعَ وَحَرَّ  ... وَأحََلَّ اللهَّ

"… Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba ..." 



d. QS. al-Baqarah [2]: 278:  

باَ إنِْ كُنْتمُْ مُؤْمِنيِْنَ  ياَأيَُّھاَ الَّذِيْنَ آمَنوُا اتَّقوُا اللهَ   وَذَرُوْا مَا بقَيَِ مِنَ الرِّ

"Hai orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan 
tinggalkan sisa riba jika kamu orang yang beriman." 

e. QS. al-Nisa' [4]: 29:  

 يْنكَُمْ باِلْباَطِلِ إلِاَّ أنَْ تكَُونَ تِجَارَةً عَنْ ترََاضٍ مِنْكُمْ ياَأيَُّھاَ الَّذِيْنَ آمَنوُْا لاَ تأَكُْلوُْا أمَْوَالكَُمْ بَ 
... 

"Hai orang yang beriman! Janganlah kalian memakan 
(mengambil) harta orang lain secara batil, kecuali jika berupa 
perdagangan yang dilandasi atas sukarela di antara kalian ..." 

f. QS. al-Baqarah [2]: 283:  

 ... فإَنِْ أمَِنَ بعَْضُكُمْ بعَْضًا فلَْيؤَُدِّ الَّذِى اؤْتمُِنَ أمََانتَهَُ، وَلْيتََّقِ اللهَ رَبَّهُ  ...

"… Maka, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, 
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya dan 
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya …" 

g. QS. al-Nisa' [4]: 58:  

وا اْلأمََاناَتِ إلِىَ أھَْلھِاَ وَإذَِا حَكَمْتمُْ بيَْنَ النَّاسِ أنَْ تحَْكُمُوْا باِ  لْعَدْلِ إنَِّ الهَ. يأَمُْرُكُمْ أنَْ تؤَُدُّ
... 

"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya dan apabila kamu menetapkan 
hukum di antara manusia, hendaklah kamu menetapkan hukum 
dengan adil …" 

h. QS. Al-Shafat [37]: 139-141:  

 انَ مِنَ الْمُدْحَضِينَ وَإنَِّ يوُنسَُ لمَِنَ الْمُرْسَلِينَ، إذِْ أبَقََ إلِىَ الْفلُْكِ الْمَشْحُونِ، فسََاھمََ فكََ 

"Sesungguhnya Yunus benar-benar salah seorang Rasul; ingatlah 
ketika ia lari ke kapal yang penuh muatan; kemudian ia ikut 
berundi, lalu ia termasuk orang-orang yang kalah dalam undian."

2. Hadis Nabi SAW: 
a. Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah dari 'Ubadah bin Shamit, riwayat 

Ahmad dari Ibnu 'Abbas, dan riwayat Imam Malik dari Yahya:  



ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ قضََى أنَْ لاَ ضَرَرَ وَلاَ ضِرَارَ (أخرجه ابن ماجه  ِ صَلَّى اللهَّ أنََّ رَسُولَ اللهَّ
ـــاب : مـــن ـــادة بـــن الصـــامت فـــي ســـننه، الكتـــاب: الأحكـــام، الب  بــــنى عـــن عب

ـــم الحـــديث :  ـــه مايضـــر بجـــاره، رق بن2331فـــي حق عن ا مد  ، ورواه أح  
ــاس، ومالــك عــن يحــي  (عب

"Rasulullah SAW menetapkan: tidak boleh membahayakan/ 
merugikan orang lain dan tidak boleh (pula) membalas bahaya 
(kerugian yang ditimbulkan oleh orang lain) dengan bahaya 
(perbuatan yang merugikannya)."  
(HR. Ibnu Majah dari Ubadah bin Shamit dalam Kitab Sunan al-
Tirmidzi, Kitab: Ahkam, bab man bana bi haqqihi ma yadhurru bi
jarihi, No: 2331; HR. Ahmad dari Ibnu Abbas dan HR Malik dari 
Yahya) 

b. Hadis riwayat Imam Tirmidzi, Sunan Tirmidzi, Kitab Ahkam, 
bab: ma dzukira 'an Rasulillah, No: 1272:  

مَ حَلالَاً أوَْ أحََلَّ حَرَامًا وَالْمُسْلمُِونَ عَلىَ  لْحُ جَائزٌِ بيَْنَ الْمُسْلمِِينَ إلِاَّ صُلْحًا حَرَّ الصُّ
مَ حَلالَاً أوَْ أحََلَّ حَرَامًا  شُرُوطِھِمْ إلِاَّ شَرْطاً حَرَّ

"Perdamaian boleh dilakukan di antara kaum muslimin kecuali 
perdamaian yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan 
yang haram; dan kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat 
mereka kecuali syarat yang mengharamkan yang halal atau 
menghalalkan yang haram." 

c. Hadis riwayat dari Ibnu Umar RA:  

ـــل ـــبي صـــلى ال ـــرو أن الن ـــن عم ـــد الله ب ه عليه وسلم قال: تھَاَدَوْا تحََابُّوْا عـــن عب
ـــدالله القاضـــي) ـــو عب ـــر أب ـــن جعف ـــلامة ب ـــن س ـــد ب ـــھاب، محم ـــند الش  ،مس

ــــيروت: مؤسســــة الرســــالة،  ــن ماجــه381، ص. 1، ج. 1986ب ؛ شــرح ســنن اب ، 
ــــديمي ــــدھلوي، كراتشــــي: ق ــــني، فخــــر الحســــن ال ــــد الغ  الســــيوطي، عب

؛ عــون المعبــود، محمــد ش140 ص. 1كتـــب خانـــة. د.ت. ج.  ــم ــق العظي ــس الح  م
ـــــة،  ـــــب العلمي ـــــيروت: دار الكت ـــــب، ب ـــــادي أبوالطي ، ص8 ه، ج. 1415آب . 

215) 

"Dari Abd Allah Ibn Umar RA, Sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda, "Salinglah memberi hadiah, maka kalian akan saling 
mencintai."  
(Musnad al-Syihab, Muhammad Ibn Salamah Ibn Ja'far Abu Abd 
Allah al-Qadhi, Beirut: Mu'assasah al-Risalah. 1986, juz I, hlm. 
381; Syarh Sunan Ibn Majah, al-Suyuthi, Abd al-Ghani, dan 
Fakhr al-Hasanal-Dahlawi, Karachi: Qudaimi Kutub Khanah. 
T.th., juz I, hlm. 140; Aun al-Ma'bud, Muhammad Syam al-Haq 
al-Azhim Abadi Abu al-Thayyib, Beirut: Dar al-Kutub al-



Ilmiyah. 1415 H, juz VIII, hlm. 215) 

d. Hadis riwayat dari Abu Hurairah RA:  

عن أبي ھريرة عن النبي صلى الله عليه وسلم قال: تھَاَدَوْا فإَنَِّ الھدَِيَّةَ تذُْھِبُ وَحَرَ 
دْرِ (فتح الباري، أحمد بن على بن حجر أبو الفضل العسقلاني الشافعي، بيروت:  الصَّ

ـــن عيســـى197، ص. 5ه. ج. 1379دارالمعرفـــــة،  ؛ ســـنن الترمـــذي، محمـــد ب  
ــــذي الســــلمي، ب ــــو عيســــى الترم  ،يــــروت: دار إحيــــاء الــــتراث العــــربيأب

441، ص 4جز  ) 

Dari Abu Hurairah RA dari Nabi SAW bersabda, "Saling 
memberi hadiahlah. Sesungguhnya hadiah itu menghilangkan 
rasa dengki."  
(Fath al-Bari, Ahmad Ibnu Ali Ibnu Hajar Abu al-fadhl al-
Asqalani al-Syafi'i, Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1379 H, juz 5, hlm. 
197; Sunan al-Tirmidzi, Muhammad Ibn Isa Abu Isa al-Tirmidzi 
al-Silmi, Beirut: Dar Ihya' al-Turats al-Arabi, juz IV, hlm. 441) 

3. Kaidah fikih, antara lain: 
a.  ٌعَلىَ التَّحْرِيْمِ. (الأشباه والنظائر فى قواعد  الأصَْلُ فيِ اْلأشَْياَءِ اْلِإباَحَةُ إلِاَّ أنَْ يدَُلَّ دَليِْل

 وفــــروع فقــــه الشــــافعية لجــــلال الــــدين عبــــد الــــرحمن بــــن أبــــي بكــــر
ـــــربي،  ـــــاب الع ـــــيروت: دار الكت ـــــيوطي، ب 133، ص. 1987الس ) 

"Pada dasarnya, segala sesuatu --termasuk mu'amalat-- boleh 
dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya."  
(al-Asybah wa al-Nazha'ir fi Qawa'id wa Furu' Fiqh al-
Syafi'iyyah, Jalal al-Din Abd al-Rahman Ibnu Abi Bakr al-
Suyuthi, Beirut: Dar al-Kitab al-'Arabi. 1987, hlm. 133) 

b. شرح الق) ، ــــةلايَجَُوْزُ ِلأحََدٍ أنَْ يأَخُْذَ مَالَ أحََدٍ بلِاَ سَببٍَ شَرْعِيٍّ  ،واعــــد الفقھي
ـــم،  ـــق: دار القل ـــا، دمش ـــد الزرق ـــيخ محم ـــن الش ـــد ب ـــيخ أحم ، ص1989للش . 

465) 

"Seseorang/pihak tertentu tidak boleh mengambil harta milik 
pihak lain tanpa sebab yang sah menurut syara'."  
(Syarh al-Qawa'id al-Fiqhiyyah, Syekh Ahmad Ibn Syekh 
Muhammad al-Zarqa, Damaskus: Dar al-Qalam. 1989, hlm. 465)

c.  ،أكَْلُ الْمَالِ باِلْباَطِلِ حَرَامٌ، (موسوعة القواعد الفقھية لعطية عدلان عطية رمضان
272، ص. 2007الاســـــكندرية: دار الإيمـــــان،  ) 

"Mengambil harta secara tidak sah (bathil) adalah haram."  
(Mausu'ah al-Qawa'id al-Fiqhiyyah, Athiyah Adlan Athiyah 
Ramadhan, Iskandariyah: Dar al-Aiman. 2007, hlm. 272) 

d.  الَْمُعَلَّقُ باِلشَّرْطِ يجَِبُ ثبُوُْتهُُ عِنْدَ ثبُوُْتِ الشَّرْطِ (شرح القواعد الفقھية، للشيخ أحمد بن



ـــم،  ـــق: دار القل ـــا، دمش ـــد الزرق ـــيخ محم 419، ص. 1989الش ) 

"(Janji) yang dikaitkan dengan syarat, wajib dipenuhi apabila 
syaratnya telah terpenuhi."  
(Syarh al-Qawa'id al-Fiqhiyyah, Syekh Ahmad Ibnu Syekh 
Muhammad al-Zarqa, Damaskus: Dar al-Qalam. 1989. hlm. 419)

e.  ِفإَنَِّهُ يقُْرَعُ (القواعد الفقھية لمحمد بن صالح  كُلُّ أمَْرٍ يشُْتبَهَُ فيِْهِ وَلايَتَمََيَّزُ إلِاَّ باِلْقرُْعَة
80 ه، ص. 1422العثيميــــــــن، الاســــــــكندرية: دار لبصــــــــيرة ، ) 

"Setiap hal yang (haknya atau bentuknya) serupa dan tidak dapat 
dibeda-bedakan kecuali diundi, maka harus diundi."  
(al-Qawa'id al-Fiqhiyyah, Muhammad Shalih al-'Utsaimin, 
Iskandariyah: Dar al-Bashirah. 1422 H, hlm. 272) 

Memperhatikan :

a. Pendapat ulama tentang hadiah sebagai dijelaskan Abd al-Halim 'Uwais 
dalam kitab Mausu'ah al-Fiqh al-Islam al-Mu'ashir(al-Mansyurah: Dar 
al-Wafa'. 2005), hlm. 95-99, sebagai berikut: 

1. Hadiah tidak boleh diterima oleh yang menyimpan dana dengan 
akad qardh atau wadi'ah, walaupun dana tersebut diinvestasikan 
oleh penerima titipan; 

2. Hadiah tidak boleh diterima dalam kondisi apapun oleh Muqridh 
(pemberi utang) kecuali jika sudah terbiasa melakukan 
pertukaran hadiah di antara mereka sebelum akad qardh tersebut 
terjadi; jika tidak demikian, maka hadiah termasuk riba atau 
risywah yang keduanya diharamkan bagi pemberi maupun 
penerimanya; 

3. Syekh Abd al-Ra'uf al-Munawi berpendapat, jika dalam akad 
qardh disyaratkan adanya sesuatu yang mendatangkan manfaat 
baik berupa tambahan secara kualitas maupun kuantitas terhadap 
Muqridh (pemberi utang), maka akad tersebut batal; 

4. Muhammad Ibnu Ismail al-Kahlani dalam menjelaskan hadits 
tentang larangan memberi hadiah kepada pihak yang memberikan 
pertolongan, karena hal tersebut termasuk riba; 

5. Muhammad Ibnu Idris al-Syafi'i berpendapat bahwa hibah bi al-
tsawab (hadiah bersyarat imbalan) adalah batal, tidak sah; 

6. Pendapat ulama yang membolehkan penerimaan hadiah pada saat 
pelunasaan utang atau pengambilan benda yang dititipkan, karena 
termasuk pembayaran utang yang baik sebagaimana dianjurkan 
Rasulullah SAW. 

b. Penjelasan Syekh 'Ala' al-Din Za'tari dalam kitab Fiqh al-Mu'amalat al-
Maliyahal-Muqaran:ShiyaghahJadidahwaAmtsilah 
Mu'ashirah(Damaskus: Dar al-Ashma'. 2008), hlm. 244-246, sebagai 
berikut: 

1. Ulama Hanafiah berpendapat bahwa hadiah boleh diterima oleh 
Muqridh sebelum utang qardh dibayar oleh Muqtaridh; akan 
tetapi, yang terbaik adalah bahwa hadiah tersebut tidak diterima 



oleh Muqridh; 
2. Ulama Malikiyah dan Hanabilah berpendapat bahwa hadiah atas 

qardh tidak boleh (haram) diterima oleh Muqridh apabila hadiah 
diberikan oleh Muqtaridh dengan harapan agar Muqridh 
memperpanjang masa qardh-nya; dan Muqridh diharamkan pula 
menerima hadiah atas qardh tersebut; 

3. Ulama Malikiyah berpendapat bahwa hadiah boleh diterima 
sebelum terjadi utang-piutang atas dasar akad qardh. 

c. Fatwa Majelis Ulama Indonesia tentang Risywah (Suap), 
Ghulul(Korupsi), dan Hadiah kepada Pejabat, yang ditetapkan tanggal 
25-29 Juli 2000, yang substansinya adalah: 

1. Jika pemberian hadiah itu pernah dilakukan sebelum pejabat 
tersebut memegang jabatan, maka pemberian seperti itu 
hukumnya halal (tidak haram), demikian juga menerimanya; 

2. Jika pemberian hadiah itu tidak pernah dilakukan sebelum 
pejabat tersebut memegang jabatan, maka dalam hal ini ada tiga 
kemungkinan: 

a. Jika antara pemberi hadiah dan pejabat tidak ada atau 
tidak akan ada urusan apa-apa, maka memberikan dan 
menerima hadiah tersebut tidak haram; 

b. Jika antara pemberi hadiah dan pejabat terdapat urusan 
(perkara), maka bagi pejabat haram menerima hadiah 
tersebut; sedangkan bagi pemberi, haram memberikannya 
apabila pemberian dimaksud bertujuan untuk meluluskan 
sesuatu yang batil (bukan haknya); dan 

c. Jika antara pemberi hadiah dan pejabat ada sesuatu 
urusan, baik sebelum maupun sesudah pemberian hadiah 
dan pemberiannya itu tidak bertujuan untuk sesuatu yang 
batil, maka halal (tidak haram) bagi pemberi memberikan 
hadiah itu, tetapi bagi pejabat haram menerimanya. 

d. Kesimpulan dan Rekomendasi Working Group Perbankan Syariah (Bank 
Indonesia/BI, Dewan Syariah Nasional - Majelis Ulama Indonesia/DSN-
MUI, dan Ikatan Akuntan Indonesia/IAI) tentang Ja'izah Tasyji'iyyah 
pada penghimpunan dana, tanggal 20 Desember 2012; 

e. Pendapat peserta Rapat Pleno Dewan Syariah Nasional - Majelis Ulama 
Indonesia pada hari Jumat, tanggal 21 Desember 2012. 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan :
HADIAH DALAM PENGHIMPUNAN DANA LEMBAGA KEUANGAN 
SYARIAH 

Pertama :

Ketentuan Umum 
Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan: 

1. Penghimpunan dana adalah kegiatan penghimpunan dana masyarakat yang 



dilakukan oleh Lembaga Keuangan Syariah yang dapat berupa tabungan, 
deposito, dan giro; 

2. Tabungan adalah simpanan dana masyarakat yang tujuannya penyimpanan 
kekayaan yang penarikannya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu 
yang telah disepakati, yang tidak dapat dilakukan penarikan dengan 
menggunaakan cek, bilyet giro, dan/atau alat lainnya yang dipersamakan 
dengan itu; 

3. Deposito adalah simpanan dana berjangka yang penarikannya hanya dapat 
dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian antara nasabah 
penyimpan dengan bank; 

4. Giro adalah simpanan dana masyarakat yang tujuannya memudahkan 
transaksi bisnis yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan 
menggunakan cek, bilyet giro, dan/atau alat lainnya yang dipersamakan 
dengan itu; 

5. Wadi'ah (titipan) adalah akad titipan sesuatu yang diberikan oleh satu pihak 
kepada pihak lain untuk dijaga dan dikembalikan ketika diminta kembali; 

6. Mudharabah adalah akad kerjasama suatu usaha antara dua pihak di mana 
pihak pertama (shahibul mal) menyediakan seluruh modal usaha, sedangkan 
pihak mudharib bertindak selaku pengelola, dan keuntungan usaha dibagi di 
antara mereka sesuai nisbah yang disepakati yang dituangkan dalam 
kontrak; 

7. Hadiah (hadiyah) adalah pemberian yang bersifat tidak mengikat dan 
bertujuan agar nasabah loyal kepada LKS; 

8. Janji (wa'd) adalah pernyataan dari satu pihak kepada pihak lain yang 
berupa kesanggupan untuk melakukan atau tidak melakukan perbuatan 
tertentu di masa yang akan datang; 

9. Perjanjian (akad/transaksi/kontrak) adalah pertalian antara ijab/penawaran 
dengan qabul/penerimaan menurut cara-cara yang disyariatkan yang 
berpengaruh terhadap obyeknya; 

10. Qur'ah (undian) adalah cara menentukan pihak yang berhak menerima 
hadiah melalui media tertentu di mana penentuan "pemenangnya" diyakini 
tanpa unsur keberpihakan dan di luar jangkauan; 

11. Maisir (judi)adalah setiap akad yang dilakukan dengan tujuan yang tidak 
jelas, dan perhitungan yang tidak cermat, spekulasi, atau untung-untungan; 

12. Gharar adalah ketidakpastian dalam suatu akad, baik mengenai kualitas atau 
kuantitas obyek akad maupun mengenai penyerahannya; 

13. Riba adalah tambahan yang diberikan dalam pertukaran barang-barang 
ribawi (al-amwal al-ribawiyah) dan tambahan yang diberikan atas pokok 
utang dengan imbalan penangguhan pembayaran secara mutlak; 

14. Akl al-mal bi al-bathil adalah mengambil harta pihak lain secara tidak sah 
menurut syariat Islam; 

15. Risywah (suap/sogok) adalah pemberian yang diberikan oleh 
seseorang/pihak kepada orang/pihak lain (pejabat) dengan maksud 
meluluskan suatu perbuatan yang bathil (tidak benar menurut syariah) atau 
membatilkan perbuatan yang hak. Suap/uang pelicin/money politic dan lain 
sebagainya dapat dikategorikan sebaagi risywah apabila tujuannya untuk 



meluluskan sesuatu yang batil atau membatilkan perbuatan yang hak. 

Kedua :

Ketentuan Hukum  
Lembaga Keuangan Syariah boleh menawarkan dan/atau memberikan hadiah dalam 
rangka promosi produk penghimpunan dana dengan mengikuti ketentuan-ketentuan 
yang terdapat dalam Fatwa ini. 

Ketiga :

Ketentuan terkait Hadiah 

1. Hadiah promosi yang diberikan Lembaga Keuangan Syariah (LKS) kepada 
Nasabah harus dalam bentuk barang dan/atau jasa, tidak boleh dalam bentuk 
uang; 

2. Hadiah promosi yang diberikan oleh LKS harus berupa benda yang wujud, 
baik wujud haqiqi maupun wujud hukmi; 

3. Hadiah promosi yang diberikan oleh LKS harus berupa benda yang 
mubah/halal; 

4. Hadiah promosi yang diberikan oleh LKS harus milik LKS yang 
bersangkutan, bukan milik nasabah; 

5. Dalam hal akad penyimpanan dana adalah akad wadi'ah, maka hadiah 
promosi diberikan oleh LKS sebelum terjadinya akad wadi'ah; 

6. LKS berhak menetapkan syarat-syarat kepada penerima hadiah selama 
syarat-syarat tersebut tidak menjurus kepada praktik riba; 

7. Dalam hal penerima hadiah ingkar terhadap syarat-syarat yang telah 
ditentukan oleh LKS, penerima hadiah harus mengembalikan hadiah yang 
telah diterimanya; 

8. Kebijakan pemberian hadiah promosi dan hadiah atas Dana Pihak Ketiga 
oleh LKS harus diatur dalam peraturan internal LKS setelah memperhatikan 
pertimbangan Dewan pengawas Syariah; 

9. Pihak Otoritas harus melakukan pengawasan terhadap kebijakan Lembaga 
Keuangan Syariah terkait pemberian hadiah promosi dan hadiah atas Dana 
Pihak Ketiga kepada nasabah, berikut operasionalnya. 

Keempat :

Ketentuan terkait Cara Penentuan Penerima Hadiah 

1. Hadiah promosi tidak boleh diberikan oleh LKS dalam hal: 
a. bersifat memberikan keuntungan secara pribadi pejabat dari 

perusahaan/institusi yang menyimpan dana, 
b. berpotensi praktek risywah (suap), dan/atau 
c. menjurus kepada riba terselubung; 

2. Pemberian hadiah promosi oleh LKS harus terhindar dari qimar (maisir), 
gharar, riba, dan akl al-mal bil bathil; 

3. Pemberian hadiah promosi oleh LKS boleh dilakukan secara langsung, dan 
boleh pula dilakukan melalui pengundian (qur'ah). 

Kelima :
Ketentuan terkait Hadiah dalam Simpanan DPK 
LKS boleh memberikan hadiah/'athaya atas simpanan nasabah, dengan syarat: 



1. Tidak diperjanjikan sebagaimana substansi Fatwa DSN-MUI Nomor: 
01/DSN-MUI/IV/2000 tentang Giro, dan Nomor: 02/DSN-MUI/IV/2000 
tentang Tabungan; 

2. Tidak menjurus kepada praktik riba terselubung; dan/atau 
3. Tidak boleh menjadi kelaziman (kebiasaan, 'urf); 

Keenam :

Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika terjadi perselisihan 
di antara para pihak, maka penyelesaiannya dilakukan melalui lembaga 
penyelesaian sengketa berdasarkan syariah setelah tidak tercapai kesepakatan 
melalui musyawarah. 

Ketujuh :
Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan jika di kemudian hari 
ternyata terdapat kekeliruan, akan diubah dan disempurnakan sebagaimana 
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Apa itu produk Tabungan Arisan iB Madina? 

2. Kapan mulainya Tabungan Arisan iB Madina? 

3. Siapa yang mempunyai ide pembentukan produk tabungan arisan ini? 

4. Bagaimana prosedur untuk menjadi nasabah Tabungann Arisan iB Madina? 

5. Apa saja ketentuan dan syarat pembukaan rekening tabungan ini? 

6. Nominal tabungan yang harus disetor? 

7. Berapa lama berlangsungnya pengundian Tabungan Arisan iB Madina? 

8. Apa saja keuntungan dari produk Tabungan Arisan iB Madina? 

9. Apa saja yang menjadi kendala dari produk tabungan arisan ini? 

10. Bagaimana keminatan masyarakat terhadap produk Tabungan Arisan iB Madina? 

11. Apa alasan bank madina syariah  atas pengadaan produk tabungan ini? 

12. Apa yang menjadi dasar pembentukan produk itu? 

13. Akad yang digunakan dalam penyelenggaraan produk itu? 
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1. Apa itu produk Tabungan Arisan iB Madina? 

Tabugan Arisan iB Madina merupakan salah satu produk tabungan yang bertujuan untuk 

mengumpulkan dana murah saja. Pada saat ini porsi funding Bank Madina lebih besar 

pada deposito. Deposito mempunyai biaya bagi hasil yang tinggi sehingga biaya yang 

harus dikeluarkan oleh bank juga tinggi. Oleh karena itu, untuk mengalihkan dana-dana 

mahal (dana yang bagi hasilnya tinggi) ke dana-dana murah (tabungan), bank 

membutuhkan produk-produk yang menarik bagi nasabah. salah satu produk yang 

dikeluarkan adalah produk Tabungan Arisan iB Madina. 

2. Kapan mulainya Tabungan Arisan iB Madina? 

Dimulainya Sembilan bulan yang lalu. 

3. Siapa yang mempunyai ide pembentukan produk tabungan arisan ini? 

Pencetus ide produk tabungan arisan ini adalah salah satu marketing bank Madina. 

4. Bagaimana prosedur untuk menjadi nasabah Tabungann Arisan iB Madina? 

Prosedur untuk menjadi nasabah produk ini mudah. sama seperti pembukaan tabungan 

seperti biasanya. Hal pertama adalah pengisian formulir aplikasi beserta syarat 

adminisstratif, fotokopi KTP dan menyetorkan uang tergantung paket yang diikuti. 

Apabila nasabah belum dewasa secara hukum, maka terdapat tanda dalam tabungannya 

tersebut, tanda tersebut adalah ‘QQ” diantara nama nasabah tersebut dengan nama 

yang mengampu nasabah. 

5. Apa saja ketentuan dan syarat pembukaan rekening tabungan ini? 

Harus sudah dewasa menurut hukum yang dibuktikan dengan KTP. Jika calon nasabah 

belum cakap hukum maka untuk pembukaan tabungan, yang bersangkutan harus disertai 

nama wali (nama wali QQ nama nasabah). 

6. Nominal tabungan yang harus disetor? 

Nominal setoran tergantung dengan paket yang diikuti. Nominal setoran duaratus ribu 

untuk paket A dan nominal setoran  seratus ribu untuk paket B. setoran tersebut harus 

disetorkan kepada bank sebelum tanggal 10. 

7. Berapa lama berlangsungnya pengundian Tabungan Arisan iB Madina? 

Sekitar 15 menit. Apabila terdapat pengundian doorprize setiap enam bulanan, maka 

pengundian tabungan arisan berlangsung kurang lebih 20-30 menit. 
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8. Apa saja keuntungan dari produk Tabungan Arisan iB Madina? 

Bank mendapatkan dana murah dari nasabah. Kedua NoA (Number of Account) atau 

jumlah nasabah bertambah.  Keuntungan dari segi nasabah adalah menabung, mendapat 

bonus apabila menang arisan, mendapatkan kesempatan untuk mendapatkan hadiah 

maupun doorprize. 

9. Apa saja yang menjadi kendala dari produk tabungan arisan ini? 

Sebenarnya bukan kendala, tapi sedikit permasalahan. Permasalahan yang dihadapi 

ketika calon nasabah ikut menyusul tabungan arisan. misalnya tabungan arisan sudah 

diundi tiga kali dan calon nasabah tersebut masuk, maka seharusnya nasabah tersebut 

membayar tiga kali ketertinggalannya, tetapi bank memberikan kebebasan kepada 

nasabah apakah mau membayar tiga ratus ribu atau tetap membayar seratus ribu. 

10. Bagaimana keminatan masyarakat terhadap produk Tabungan Arisan iB Madina? 

Keminatan masyarakat bagus, terbukti sekarang sudah ada tiga group yang masih terus 

bertambah. Produk ini cukup menarik bahkan sampai BPRS-BPRS lain studi banding 

kesini ada yang dari bekasi mengirimkan pejabat eksekutifnya ke Madina, itu untuk 

belajar khusus produk tabungan arisan ini 

11. Apa alasan bank madina syariah  atas pengadaan produk tabungan ini? 

Alasannya untuk mengumpulkan dana murah dari masyarakat dan juga mengalihkan 

porsi dana. 

12. Apa yang menjadi dasar pembentukan produk itu? 

Otomatis setiap produk yang dikeluarkan bank syariah itu harus sudah mendapatkan 

persetujuan Dewan Pengawas Syariah. Setiap produk yang dikeluarkan bank yang tidak 

mendapatkan persetujuan dari Dewan Pengawas Syariah maka produk tersebut tidak 

boleh di launching. Sama seperti produk tabungan arisan ini, Bank Madina harus 

presentasi dulu ke DPS, setelah DPS setuju dan menyatakan sudah sesuai syariah maka 

menejemen harus meminta izin ke OJK. Barulah Bank Madina memasukkan tabungan 

arisan ini kedalam produknya. 

13. Akad yang digunakan dalam penyelenggaraan produk itu? 

Akad wadiah. 
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1. Apa itu produk Tabungan Arisan iB Madina? 

Tabungan Arisan merupakan produk funding dalam rangka untuk menghimpun dana dari 

masyarakat yang berbentuk tabungan, dimana setiap bulannya peserta tabungan arisan 

menyediakan sejumlah dana, ada yang 100 dan ada yang 200. Kemudian sebagai bonus 

atau hal yang menarik, pihak bank memberikan putus arisan kepada pemenang undian. 

2. Kapan mulainya Tabungan Arisan iB Madina? 

Tabungan Arisan iB Madina dimulai pada bulan April 2015 dan pengndian pertama 

pada bulan Juni. 

3. Siapa yang mempunyai ide pembentukan produk tabungan arisan ini? 

Ide berasal dari management, namun referensinya dari beberapa bank lain, khususnya 

BPR. Kemudian Bank Madina Syariah mengadopsi Tabungan Arisan ini ke dalam versi 

syariah. 

4. Bagaimana prosedur untuk menjadi nasabah Tabungann Arisan iB Madina? 

Mengisi formulir pembukaan rekening, menyerahkan fotokopi KTP yang masih berlaku, 

kemudian memberikan setoran tabungan arisan sesuai paket yang diikuti . 

5. Apa saja ketentuan dan syarat pembukaan rekening tabungan ini? 

Jadi tabris harus disetor secara berkelanjutan atau jangka panjang ketika nanti si 

nasabah itu kemudian tidak rutin membayar (tidak menyetor di bulan tersebut), maka dia 

kehilangan hak untuk mengikuti undian. Tapi dia masih bisa merapel iuran tabris, 

misalkan dia tidak masuk bulan ini jadi bulan depan  dia bayar dua kali, sehingga pada 

bulan ini dia kehilangan hak untuk mengikuti undian arisan 

6. Nominal tabungan yang harus disetor? 

Seratus ribu dan duaratus ribu. Setoran yang nominalnya seratus ribu berlangsung 

selama 3 tahun sedangkan setoran yang nominalnya duaratus ribu berlangsung selama 2 

tahun.  

7. Berapa lama berlangsungnya pengundian Tabungan Arisan iB Madina? 

Pengundian tabungan arisan berlangsung cepat. Acara dimulai dengan mengundang 

warga sekitar, kemudian acara inti pengundian tabungan arisan. Peserta arisan yang 

datang akan diberi kesempatan untuk mengundi menggunakan system commuter rise. 

Setelah pengundian selesai petugas bank akan membuatkan berita acara. 
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8. Apa saja keuntungan dari produk Tabungan Arisan iB Madina? 

(Pewawancara tidak menanyakan pada responden) 

9. Apa saja yang menjadi kendala dari produk tabungan arisan ini? 

Kalau kendalanya mungkin untuk mendapatkan satu kelompok penuh, jadi terkadang ada 

yang daftar kadang belum satu kelompok sehingga kita belum bisa memulai program itu. 

Kemudian kendala berikutnya promosi, promosi yang kurang gencar ya, diawal-awal 

gencar karena pasif gitu kemudian agak seret. Kemudian memastikan bahwa peserta itu 

benar-benar dia ee mengangsur setiap bulan, itu juga problem. 

10. Bagaimana keminatan masyarakat terhadap produk Tabungan Arisan iB Madina? 

Hal ini menarik bagi masyarakat yang benar-benar mempunyai niat untuk menabung. 

Tetapi bagi masyarakat yang mempunyai niat menabung hanya untuk mendapatkan 

kesempatan untuk mendapatkan hadiah maka sedikit berat. Secara keseluruhan antusias 

masyarakat terhadap produk ini sedikit menurun karena promosi yang tidak terlalu 

gencar dan tidak istiqomah. 

11. Apa alasan bank madina syariah  atas pengadaan produk tabungan ini? 

Pertama kita ingin mendapatkan sumber dana pihak ketiga yang murah, selama ini 

deposito dan tabungan  menjadi salah satu bentuk usaha pihak ketiga mempunyai cost 

advan yang relative lebih rendah. Kemudian bisa mengukur cashflow, dan cashflow akan 

lebih mudah diatur. 

12. Apa yang menjadi dasar pembentukan produk itu? 

Setiap produk yang dikeluarkan bank syariah harus melalui  dua pertimbangan, yang 

pertama persetujuan Bank Indonesia dilihat ada tidaknya hak-hak yang dilanggar atau 

tidak, baik dari konsumen atau pihak bank, kemudian resiko-resiko tersebut yang menilai 

dan memutuskan adalah Bank Indonesia, kedua harus ada tinjauan dari aspek syariah 

untuk bank syariah.  

13. Akad yang digunakan dalam penyelenggaraan produk itu? 

Akad yang digunakan adalah akad wadiah. 
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1. Apa itu produk Tabungan Arisan iB Madina? 

Produk Tabungan Arisan iB Madina sebenarnya produk tabungan biasa dimana nasabah 

yang ikut dalam tabungan arisan  mendapatkan keuntungan dari pembayarannya 

perbulannya. 

2. Kapan mulainya Tabungan Arisan iB Madina? 

Kurang lebih pada tahun kurang lebih 2013 2012 kalo nggak 2012, 2013. 

3. Siapa yang mempunyai ide pembentukan produk tabungan arisan ini? 

Menurut sepengetahuan saya  asal mulanya ide  dari ibu Maria. 

4. Bagaimana prosedur untuk menjadi nasabah Tabungann Arisan iB Madina? 

Prosedurnya yang pertama itu mengisi formulir, formulir tabungan arisan kemudian 

fotokopi KTP dan setoran awal. Setoran awal tergantung si calon nasabah mengikuti 

paket apa. Di tabungan arisan ada dua paket, paket A dan paket B. yang paket A itu dua 

ratus ribu yang paket B itu seratus ribu. Misalkan nasabah ada yang paket A maka 

setoran awalnya dua ratus ribu dan perbulannya juga dua ratus ribu. Kalau misalkan 

ikut paket B maka setorannya seratus ribu perbulannya juga seratus ribu. 

5. Apa saja ketentuan dan syarat pembukaan rekening tabungan ini? 

Ketentuan dan syarat seperti tadi yang udah saya sampaikan. 

6. Nominal tabungan yang harus disetor? 

Perbulannya sesuai paket tadi kalau misalkan ikut yang duaratus  berarti perbulannya 

dua ruatus kalau yang seratus ya  berarti perbulannya seratus dan dibayarkan sebelum 

tanggal sepuluh. 

7. Berapa lama berlangsungnya pengundian Tabungan Arisan iB Madina? 

Selama 36 bulan. 

Maksudnya durasi saat acara pengundiannya berapa lama? 

Persiapan untuk pengundian tabris persiapannya sejak pukul 09.00 dan dimulai tepat 

pukul 10.00. jadi kurang lebih dari persiapan sampai selesainya acara 1,5 jam. 

8. Apa saja keuntungan dari produk Tabungan Arisan iB Madina? 

Keuntungan yang pertama itu setiap nasabah yang  membuka tabungan arisan, 

mendapatkan Lock & Lock,  istilahnya hadiah dari pembukaan rekening tersebut. 

Kemudian keuntungan yang kedua jika nama nasabah muncul dipengundian  maka uang 
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pengendapan atau uang setoran nasabah tersebut akan dikembalikan, plus hadiah atau 

bonus dari bank sebesar limaratus ribu. Keuntungan yang lain misalkan nasabah itu 

namanya belum muncul di tigapuluh enam bulan, maka nasabah tersebut berhak 

mengikuti undian satu buah motor untuk granprize dan  setiap enam bulannya setiap 

setengah tahunnya biasanya juga ada door prize. Biasanya berupa macam-macam ada 

dispenser, setrika. 

9. Apa saja yang menjadi kendala dari produk tabungan arisan ini? 

Saya sebagai marketing memang menghadapi beberapa kendala dalam memasarkan 

produk tabris. Seperti tingkat kepercayaan orang kepada produk tabris itu sendiri. 

Karena ada beberapa orang pernah kena tipu dengan jenis produk tabungan arisan yang 

dilakukan oleh beberapa lembaga keuangan. Sehingga kami sebagai marketing memang 

harus bekerja keras dalam menjelaskan tentang produk dan Company Profile Bank. Agar 

orang mengenal dan percaya pada Bank Madina Syariah. 

10. Bagaimana keminatan masyarakat terhadap produk Tabungan Arisan iB Madina? 

Kalau untuk  keminatan masyarakat dalam artian masyarakat luas itu mungkin belum 

mencakup. Tapi kalau masyarakat dalam artian ya istilahnya teman atau orang yang 

sudah kita kena biasanya lebih mudah dan lebih enak untuk kita ajak. Semenjak saya 

disini  responnya sebenarnya bagus tapi Cuma dalam pemasarannya aja yang mungkin 

ada kendala kepercayaan tadi. Tapi respon dari masyarakat  antusias. 

11. Apa alasan bank madina syariah  atas pengadaan produk tabungan ini? 

Kalau menurut saya itu salah satu pengalihan, jadi di perbankan mempunyai  produk 

funding, sebenarnya cuma deposito dan tabungan. Sedangkan deposito itu ER atau bagi 

hasilnya tinggi. Sedangkan kalau  dialternatifkan ke tabungan maka akan lebih sedikit 

dan dilihat dari jumlah nasabahnya juga pasti  akan lebih banyak. Kalau deposit 

mungkin ya oke lah nominalnya mungkin besar, misalkan seratus juta duaratus juta. 

Tapikan itu  cuma dalam artian satu orang. Sedangkan kalau tabungan walaupun cuma 

seratus tapi nasabah yang terhitung menjadi banyak. 

12. Apa yang menjadi dasar pembentukan produk itu? 

Sepengetahuan saya seperti itu tadi. Untuk melihat respon dari masyarakat yang kurang 

mempunyai keinginan untuk menabung di bank. Sedangkan akadnya  menggunakan akad 
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wadiah, jadi menurut saya dasarnya menggunakan dasar itu. Tapi kalau untuk  hukum  

tabungan arisannya ini  sendiri saya belum tau. Ada atau enggaknya saya belum tau. 

Yang jelas  acuannya salah satunya itu tadi.  

13. Akad yang digunakan dalam penyelenggaraan produk itu? 

akad yang digunakan akad wadiah. 

 

 





5 

 

1. Apa itu produk Tabungan Arisan iB Madina? 

Tabungan arisan itu produk baru dari bank Madina, yaitu kombinasi antara tabungan 

dan arisan. Jadi gabungan antara tabungan dan arisan. Mekanismenya sama seperti 

arisan Hanya saja ketika nasabah sudah menang, nasabah tidak setor lagi. 

2. Kapan mulainya Tabungan Arisan iB Madina? 

Mulainya tabris berbeda-beda tergantung periodenya. Kalo periode yang pertama itu 

kita launching pada bulan april, kemudian bulan mei itu udah mulai diundi.jadi kalo 

sampai januari 2016 udah 8 kali putaran. Kemudian yang periode kedua yang paket B 

aja itu  diundi pada bulan September.kurang lebih 5 kali putaran. Sudah 5 kali putaran. 

3. Bagaimana prosedur untuk menjadi nasabah Tabungan Arisan iB Madina? 

Mengisi CIF & aplikasi pembukaan rekening, tapi apabila ingin menggunakan fasilitas 

SI (standing Instruction) maka nasabah harus membuka rekening iB Madina, sehingga 

harus mengisi aplikasi pembukaan rekening biasa. 

4. Siapa yang mempunyai ide pembentukan produk tabungan arisan ini? 

(responden tidak menjawab pertanyaan) 

5. Apa saja ketentuan dan syarat pembukaan rekening tabungan ini? 

Kalo ketentuan dan syarat itu ya mengisi formulir aplikasi pembukaan rekening 

tabungan arisan sama fotokopi KTP. Kalo  belum punya CIF berarti  sambil mengisi 

aplikasi CIF. 

6. Nominal tabungan yang harus disetor?  

Untuk tabungan arisan paket A itu dua ratus ribu, paket B itu seratus ribu. 

7. Berapa lama berlangsungnya pengundian Tabungan Arisan iB Madina? 

tidak lama. Sekitar 10 menitan 

8. Apa saja keuntungan dari produk Tabungan Arisan iB Madina? 

Keuntunngan dengan mengikuti Tabungan Arisan sangat banyak, misalnya begitu 

mendaftar tabris langsung mendapatkan paket lock & Lock, yaitu sejenis toples kedap 

udara. Pick up service untuk setoran tabris. Jika nasabah diluar kota bisa transfer. 

Selain itu, ketika nama nasabah keluar pada pengundian tabris maka untuk iuran bulan 

berikutnya sudah tidak membayar karena menggunakan sistem gugur. Bagi nasabah 

yang namanya tidak keluar di pengundian bisa mengikuti undian grandprize pada akhir 
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periode arisan. adanya pengundian hadiah hiburan atau doorprize setiap enam bulan 

dan kelipatannya, sampai dengan dua puluh empat atau tiga puluh enam bulan. 

9. Apa saja yang menjadi kendala dari produk tabungan arisan ini? 

(responden tidak menjawab pertanyaan) 

10. Bagaimana keminatan masyarakat terhadap produk Tabungan Arisan iB Madina? 

Peminatnya sudah banyak, untuk paket A periode satu  itu 199, paket A  99 orang, paket 

B 199 kemudian yang putaran ketiga ini ada 160. 

11. Apa alasan bank madina syariah  atas pengadaan produk tabungan ini? 

Itu tadi kita kan bank itu tugasnya itu kan menghimpun dana dan menyalurkan dana,  

funding dan lending. Untuk funding kita membuat suatu produk yang dimodifikasi 

sedemikian rupa sehingga menarik nasabah untuk menabung ditempat kita salah satunya 

ini tabungan arisan ini. Kalo nasabah banyak yang menabung di  ditempat kita otomatis 

bank akan  semakin kuat dari segi permodalan. Kemudian  untuk memenuhi target dari 

OJK juga. 

12. Apa yang menjadi dasar pembentukan produk itu? 

Saya tidak tau kalau yang ini. 

13. Akad yang digunakan dalam penyelenggaraan produk itu? 

Akadnya adalah akad wadiah. Kemudian bonusnya yang limaratus ribu diambilkan dari 

biaya promosi  diberikan dari bank  kemudian untuk pemrosesannya melalui akunting 

jadi  akunting memberikan memo kepada teller supaya teller  mengkreditkan ke rekening 

nasabah sebesar limaratus ribu rupiah.  
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